
lssN )907-?066

F&'ffirUW6#fe$#ffi

DIN El.l IEG 9001 :20{}t}
csfficds g1 

's 
s6042

SeffiBEmar
Erc€eaBB&sBeffia[

mofi Pendidihsn Keiuruqn
m Pembsngunsn

ilohsl

Prosiding



t:
i
I

i
t;

;r

i

NWnecNV9NSd l0VrNSv{ vVOlt
trgl. vANNVSnlnt rsvlvcN3v[ Nvnunr]v leo'loNv3l NwloloNSd lvly

/s9 i,

/?9t.

ee9t

LZgt

/t9r.

il.gt

909t

669 r

s69 I

989r

LL9I

699 i

l99t

)irNv31(t-0) vo[ tmoldto t/llw9oud NvvioloN:d
lntvl3n Tdnvu3l NVo xtcl0u3t v9YN3r Nvxdvisu3dt^lly'l

^Aar^ra^o 
uo:vls3NooNl lo Nvnunl3y l9oloNy3l N$1l0l0N3d

NVnUnl3X NVo )lrNI3r N${l0l0N3d
NVCNVEI43EN3d I/IV]VO H\N3VO HVINIU3I{3d VIH3S NVII3d

NVnUnlSv
NVv t0l0Nf d v0vd 13o'loNv31 lsvlt'luojSNwl lvgvSls vNVSnS

NlVSl0 CNVOII U3lndy!0X NVUVfV-ll8l,1l3d VlOlt l NWNnegNSd
I^ItrIVO VNVSOS VIVI NVXIOION]d IONIS NVSOOUd NVU]d

NVnUnf 3y NVyl0l0N3d NVONVgtlIvU3d NVInINnl.

'yo(oe : od vtals:vt^ts tsuodoud Nlltvllg$l lsvyl'ld!^lltittvlvo
runy{ NVo H\ril lnt \avtNv Nvnunr3y HVeN3N3t^l Htrlo>Es

VISNNV!'{ VAVO U38Y{NS NVENVSI^I3CN3d UVSVO IVCVSSS

NVnUnl3v NVxl0loNld t{\nvo Vru ONVUO NVUSd ISVSI']Vni)rV

)r!s NV]nocNnlv
NVO3tI lU393N SVllSUIAlNn )lN)ll

svltn>ivj l0 lldl ivulr NV0 )l0lcull vcvN3l NVydvlAN3r\l
I^i\IYC VCUVNI3Y NVVU3IHVI3S]Y NVYIO|ONSd NWSd

dsr NVo vldl lsvuo8lrloy NvyrvSll3ll NVCN]o
vu{s nuno rsN3lldttoy lswlllluls llooll\ NVcNVst\3eNld

(lrvvr:ni:a Nndir'inu snsw t0n1s ) (rro) cuvcvitt
lnlil3lt V0ill,^l f'llSCC SV-Ll'lVNOlS:i0Ud NVlVyCNlNld VHVSfl

l\n,WiC'l lU C3 f'ivb SOUd
NVvVNnCDNi!i\ Vi.iVSnB NlVSi0 UVS! iVC NVlVngi",lld iSVri'ONl

NVnUnlSv N$llCIl0Nld vovd lc0'10Nx3l lsvriuoJSNVUl

]V1r C r0 VXr NOUlv3l3 HVI'I nvvrvv{ VoVd llD{VUlrNl
srA srsvsuSS NVUVIfi!sl/!ld loSLvurs NV9NVEI^|3cN3d

NVnUnt3t HV]O)]S VOVd IV)VUVASV!\ IVNffi NV}IVXON|NSI'I

%00
: o/oll = Vi'{S : yWS V ASIS H\flNnf ISUOdOUd N$lVllSSy ISVXlldyIl

vceNvl Hvninu lutsnoNl NvsllNlu3d Nvdvls3x
VOVd VANIVVJNVYI{ NVO IUfSIIVd )]IY!Ud ]ISVH ISVSI]VYIIIUO

vco8 vrNvSl NvxrotoNld
VMSISVHVI I TlrysIJOS ISN:l[ld$lOX NVO VtU3)l NVdVlS3v

dVvlSNVl UVBhlVg Hvllnx vrw nnVO ViI SISVHWI JIIV3UX
urvtdu38 Nvnd$lvl lSv Nv)lgNVsI3oN3n xfuNn eNnScNVl

Nvvrv'rvgN3d NVXU0\/}l9N:trI NV0it30 SS|ICSNAS 1300W

1ruqelg g0Z

tuqels fiz

!lue^ rnd ge,{p1ng 002

ousHns z0z

Bpllnen
ellurf ? r1emefung

epue661 eudng 002

ouolderdng 66i

qlsleuns

ueseH
lellqeS 'oueiuns

qrsjelmerlstins 96 t

rt)ns 96l,

ueurle)ins uo r

rua,{r8n5 061

rpeunyl rfpng Z6L

tuefpng

ouplpdng
uplrtJv 3 uluens

lpue{us 68 i.

6u1uep ug ggt

ll)loqNs US i8I

rdn1e6 pg Sgi

1ue,(epuep ug 981

t0z

86t

/6t

lVUVB
vMVr lsNtdoud r0 (vWS) NVnunrS) HV9N3N3y\ H\nOX3S VMSIS

rsNll3dv\ov slsvSuls uvlvllS'ilsvH NII'ls3sv Nvlvl93v
619' ruVtv0 nune NVHnrns3y NVo NvtflvHvv\ld rvvcNlr lswljllN3ol 16t

06r6091

0c9 r

929 r

6tst

I t9t

66il

looot cU f€t.caooqcr6ueg u,otop uonrofo; uDrllplPuo.l !re,!Isl!^ou
luuolruuutlul uuultltrt



SEMINAR INTERNASIONAL
Revitalisasi Pendidikan Kejuruan dalam Pengembangan SDM Nasional

1585

PENGEMBANGAN MODEL SERTIFIKASI KOMPETENSI GURU SMK
DENGAN MELIBATKAN KOLABORASI  LPTK  DAN LSP

Oleh :

Sukir *

ABSTRACT
     Penerapan model sertifikasi kompetensi guru dengan melibatkan penilaian

portofolio, masih memiliki permasalahan seperti permasalahan validitas apakah guru yang
lulus penilaian portofolio mencerminkan kompetensi profesional, pedagogik, kepribadian
dan sosial yang sebenarnya. Hal demikian menunjukkan bahwa model sertifikasi
kompetensi guru masih  perlu  untuk dikembangkan. Tujuan yang dicanangkan adalah
mendapatkan rancangan pengembangan model sertifikasi kompetensi guru SMK dengan
melibatkan kolaborasi  LPTK  dan LSP. Untuk mendapatkan rancangan pengembangan
model sertifikasi kompetensi guru SMK dengan melibatkan kolaborasi LPTK dan LSP
dilakukan dengan langkah-langkah identifikasi potensi dan masalah, pengumpulan data
pendukung dan brainstorming perancangan pengembangan model sertifikasi kompetensi
guru SMK. Dalam melakukan brainstorming perancangan pengembangan model
sertifikasi kompetensi guru SMK mengikutsertakan beberapa nara sumber yang
berpengalaman dalam kegiatan sertifikasi kompetensi guru SMK dan asesor Lembaga
Serifikasi Profesi (LSP). Berdasarkan langkah-langkah tersebut, telah   diperoleh
rancangan empat pengembangan model sertifikasi kompetensi guru SMK dengan
melibatkan kolaborasi LPTK dan LSP antara lain Model I dengan urutan prosedur seperti
ditunjukkan pada Gambar 1, Model II dengan urutan prosedur seperti ditunjukkan pada
Gambar 2, Model III dengan urutan prosedur seperti ditunjukkan pada Gambar 3 dan
Model IV dengan urutan prosedur seperti ditunjukkan pada Gambar 4. Kolaborasi antara
LPTK dan LSP diterapkan pada kegiatan pelatihan kompetensi profesional (keteknikan)
dan pelatihan kompetensi pedagogik, kepribadian dan sosial serta try out uji kompetensi
profesional (keteknikan) dan try out uji kompetensi pedagogik, kepribadian dan sosial.
Sedangkan pada kegiatan uji kompetensi guru SMK bidang profesional (keteknikan)
dilakukan oleh LSP keteknikan dan uji kompetensi guru SMK bidang pedagogik,
kepribadian dan sosial dilakukan oleh LSP kependidikan.

Keywords:   pengembangan model, sertifikasi kompetensi guru, kolaborasi LPTK dan
LSP

* Dosen PT. Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.

A. Permasalahan dan Kajian Teoritik
     Indonesia telah memiliki Undang-

Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen (UUGD), yang merupakan
kebijakan untuk intervensi langsung
meningkatkan kualitas kompetensi guru
lewat kebijakan keharusan guru memiliki
sertifikat profesi. Dengan sertifikat profesi
ini guru berhak mendapatkan tunjangan
profesi. Kebijakan dalam UUGD ini pada
intinya adalah meningkatkan kualitas
kompetensi guru seiring dengan
peningkatan kesejahteraan guru (Zamroni,
2006).

     Lebih lanjut Zamroni (2006)
mengemukakan bahwa untuk dapat
menetapkan bahwa seorang guru sudah
memenuhi standar profesional yang
ditunjukkan dengan perolehan sertifikat
kompetensi guru, maka guru harus
mengikuti uji kompetensi. Uji kompetensi
guru mencakup 4 kompetensi, yaitu
kompetensi profesional (akademik),
kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian dan kompetensi sosial.

Namun kenyataan menunjukkan
bahwa sejak diundangkannya UUGD
hingga saat ini, dalam rangka sertifikasi
kompetensi guru dalam jabatan, belum
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pernah diadakan uji kompetensi terhadap
guru baik guru TK, SD, SLTP dan SLTA
termasuk didalamnya adalah guru SMK.
Sertifikasi guru yang baru dilaksanakan
kurang lebih satu tahun yang lalu,
menggunakan penilaian portofolio, yang
hingga kini masih menghadapi beberapa
permasalahan termasuk apakah seorang
guru yang lulus penilaian portofolio
mencerminkan kompetensi profesional,
pedagogik, kepribadian dan sosial yang
sebenarnya. Hal demikian menunjukkan
bahwa model sertifikasi kompetensi guru
masih harus berproses untuk
dikembangkan.

     Berdasarkan pengalaman dan
pengamatan khususnya pada
pelaksanaan uji kompetensi bidang
ketenagalistrikan yang dilaksanakan oleh
Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) GEMA
PDKB terhadap karyawan bagian listrik
dari beberapa industri, menunjukkan
bahwa diperlukan pelatihan  kompetensi
bagi peserta uji kopentensi baik
dikarenakan belum lulus dalam uji
kompetensi sebelumnya maupun memang
ingin mengikuti pelatihan kompetensi
terlebih dahulu sebelum dilakukan uji
kompetensi. Kenyataan ini memberikan
masukan untuk dikembangkan lebih lanjut
dalam pengembangan model sertifikasi
kompetensi guru SMK, mengingat salah
satu kompetensi guru diantaranya adalah
kompetensi profesional guru SMK yang
ditunjukkan oleh penguasaannya terhadap
bidang teknik atau kejuruan yang
dibidanginya. Di dunia industri,
kompetensi bidang teknik atau kejuruan
yang dimiliki oleh tenaga kerja akan diuji
oleh Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP).
Oleh karena itu dalam sertifikasi
kompetensi guru SMK, perlu kiranya
dikembangkan model sertifikasi
kompetensi guru SMK dengan melibatkan
kolaborasi LPTK dan LSP.

     Permasalahan yang diangkat dapat
dirumuskan bagaimanakah rancangan
pengembangan model sertifikasi guru
SMK dengan melibatkan kolaborasi  LPTK
dan LSP? Adapun tujuannya adalah
mendapatkan rancangan pengembangan
model sertifikasi guru SMK dengan
melibatkan kolaborasi  LPTK  dan LSP.

      Manfaat pengembangan model
sertifikasi kompetensi guru SMK dengan
melibatkan kolaborasi LPTK dan LSP
antara lain (1) Bagi pemerintah khususnya
Departemen Pendidikan Nasional, hasil
karya ilmiah ini merupakan masukan
untuk menentukan kebijakan tentang
prosedur uji kompetensi guru yang efektif,
(2) Bagi Dinas Pendidikan Provinsi dan
Kabupaten, hasil karya ilmiah ini dapat
digunakan sebagai masukan pembinaan
karier guru dan penganggaran untuk uji
kompetensi bagi guru yang lebih terarah
serta menghindari pengiriman guru untuk
menempuh uji kompetensi yang trial and
error, (3) Bagi sekolah, khususnya SMK,
hasil karya ilmiah ini dapat dijadikan
sebagai masukan untuk mengorganisir
para guru yang akan mengikuti uji
kompetensi secara lebih terarah dan
terjadwal serta terkurangi kekawatiran
ketidaklulusan para guru yang dikirim
dalam uji kompetensi serta (4) Bagi guru
khususnya yang mengikuti pelatihan
kompetensi, akan merasa optimis karena
mendapatkan bekal untuk menempuh uji
kompetensi.

1. Sertifikasi Kompetensi Guru
Zamroni (2006) mengemukanan

bahwa Undang-Undang Guru dan Dosen
merupakan suatu ketetapan politik bahwa
pendidik adalah pekerja profesional, yang
berhak mendapatkan hak-hak sekaligus
kewajiban profesional. Dengan hal
tersebut diharapakan pendidik dapat
mengabdikan secara total pada profesinya
dan dapat hidup layak dari profesi
tersebut. Dalam UUGD ditentukan bahwa
(a) pendidik wajib memiliki kualifikasi
akademik dan kompetensi pendidik
sebagai agen pembelajaran, (b) kualifikasi
akademik diperoleh dengan melibatkan
pendidikan tinggi program sarjana (S1)
atau prograk diploma empat (D-IV) yang
sesuai dengan tuasnya sebagai guru,
sedangkan untuk dosen harus S2 dan (c)
kompetensi profesi pendidik meliputi
kompetensi profesional, pedagogik,
kepribadian dan sosial. Untuk dapat
memperoleh sertifikat kompetensi maka
guru harus lulus uji kompetensi tersebut.

Kompetensi profesional adalah
kemampuan pendidik dalam penguasaan
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materi pembelajaran secara luas dan
mendalam yang memungkinkannya
membimbing peserta didik memperoleh
kompetensi yang ditetapkan. Dalam uji
kompetensi profesional akan diestimasi
seberapa jauh kemampuan seorang guru
dalam hal (a) pemahaman materi,
struktur, konsep, metode keilmuan yang
menaungi, menerapkan dalam kehidupan
sehari-hari dan (b) penguasaan metode
pengembangan ilmu, telaah kritis, kreatif
dan inovatif terhadap bidang studi.

Kompetensi pedagogik adalah
kemampuan menelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman
terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya. Dengan
melibatkan uji kompetensi akan
diidentifikasi seberapa jauh kemampuan
seorang guru pada aspek-aspek (a)
memahami potensi peserta didik, (b) teori
belajar dan pembelajaran, strategi,
kompetensi & isi dan merancang
pembelajaran, (c) melaksanakan
pembelajaran, (d) asesmen proses dan
hasil pembelajaran dan (e)
pengembangan akademik dan non
akademik.

Kompetensi kepribadian adalah
kepribadian pendidik yang mantap, stabil,
dewasa, arif, berwibawa, menjadi teladan
bagi peserta didik dan beraklak mulia.
Dengan melibatkan uji kompetensi akan
diidentifikasi seberapa jauh seorang guru
memiliki (a) norma hukum dan sosial, rasa
banga, konsisten dengan norma, (b)
mandiri dan memiliki etos kerja, (c)
berpengaruh positif dan disegani, (d)
reliius dan diteladani serta (e) jujur.

Kompetensi sosial adalah kemampuan
guru berkomunikasi dan berinteraksi
secara efektif dengan peserta didik,
sesama guru, tenaga kependidikan, orang
tua murid dan masyarakat. Dalam uji
kompetensi sosial akan diestimasi
seberapa jauh kemampuan seorang guru
dalam menarik perhatian pihak lain,
memberikan empati, melaksanakan
kolaborasi, suka menolong, dapat menjadi
panutan, komunikatif dan kooperatif

 Disamping UUGD seperti tersebut di
atas, sertifikasi kompetensi memiliki
landasan hukum yang lainnya,
diantaranya adalah Undang-Undang
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Peraturan
Pemerintah Nomor 60 tahun 1999 tentang
Pendidikan Tinggi dan Kepmendikbud
Nomor 013/U/1988 tentang program
pembentukan kemampuan mengajar
(Widjiningsih, 2004). Berdasarkan
landasan hukum seperti tersebut di atas,
dapat diinterpretasikan bahwa LPTK
dapat memberikan sertifikat kompetensi
jika memenuhi persyaratan, yaitu (a) telah
menggunakan kurikulum berbasis
kompetensi yang disusun olah kelompok
profesi, industri dan sekolah dan (b) telah
terakreditasi atau telah menerima
pengakuan resmi dari badan yang
dibentuk oleh organisasi profesi dan
pemerintah serta lembaga yang memiliki
kewenangan melaksanakan sertifikasi
kompetensi yakni Lembaga Setifikasi
Profesi (LSP).

2. Model Sertifikasi Kompetensi
Sertifikasi kompetensi merupakan

rangkaian kegiatan penerbitan sertifikat
kompetensi kepada seseorang oleh
lembaga sertifikasi kompetensi atau
asosiasi profesi. Model sertifikasi adalah
kerangka konseptual untuk menata
penyusunan program sertifikasi. Gilley
dan Seyfer (1987) menggambarkan
sembilan langkah sebagai model proses
program sertifikasi profesional yang harus
diikuti oleh organisasi profesi untuk
mengembangkan program sertifikasi yang
memadai dan cocok. Langkah-langkah
tersebut diantaranya adalah (a) hierarki
motif, (b) identifikasi kompetensi, (c)
prosedur , (d) pasar kerja, (e) masalah
pengujian kompetensi, (f) kriteria
kualifikasi, (g) pemasaran kompetensi
tenaga kerja, (h) re-evaluasi dan (i)
pemasaran kembali. Menurut Moch Alip
(2006), untuk kondisi Indonesia, sembilan
langkah penataan dan penyusunan
proses sertifikasi tersebut dapat
disederhanakan menjadi tujuh langkah
sebagai berikut :
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a. Latar belakang dan analisis kebutuhan
mengapa proses sertifikasi itu perlu
dirancang dan dikembangkan.

b. Apa rincian kompetensi yang
dikembangkan (jenis, jenjang dan
siapa yang menentukannya)

c. Bagaimana prosedur dan kriteria
peserta proses sertifikasi.

d. Bagaimana proses pembelajaran atau
pelatihan dilaksanakan, termasuk
syarat-syarat pembelajar dan
pebelajar.

e. Bagaimana evaluasi sertifikasi
dilakukan, termasuk jenis dan bentuk
serta kriteria kelulusan.

f. Dampak sosial bagi lulusan peserta
proses sertifikasi (pengakuan,
penghargaan dan keterserapannya.

g. Evaluasi manajerial terhadap
penyelenggaraan proses sertifikasi.

3. Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP)
       Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP)

adalah lembaga independen non profit
dan berbadan hukum, yang dibentuk
berdasar pada sektor atau profesi,
yang bertugas melaksanakan uji
kompetensi pada bidangnya. LSP
dibentuk dari unsur asosiasi industri,
profesi, pakar dan unsur lembaga
pendidikan dan latihan yang relevan
dengan bidang atau sektor kerjanya.
Pada saat ini khususnya LSP bidang
ketenagalistrikan yang telah eksis
adalah GEMA PDKB yang
berkedudukan di UDIKLAT PT PLN
Semarang dan IATKI yang
berkedudukan di ITB Bandung.

B.  Pembahasan
    Untuk mendapatkan rancangan

pengembangan model sertifikasi
kompetensi guru SMK dengan melibatkan
kolaborasi LPTK dan LSP dilakukan
dengan langkah-langkah identifikasi
potensi dan masalah, pengumpulan data
pendukung dan brainstorming
perancangan pengembangan model
sertifikasi kompetensi guru SMK.
Identifikasi potensi dan masalah dilakukan
dengan observasi dan wawancara
terhadap nara sumber LSP maupun
dosen LPTK yang berkaiatan dengan
pelaksanaan sertifikasi kompetensi

karyawan bidang teknik atau kejuruan
serta sertifikasi kompetensi guru SMK.
Dalam melakukan brainstorming
perancangan pengembangan model
sertifikasi kompetensi guru SMK
mengikutsertakan beberapa nara sumber
yang berpengalaman baik dalam uji
kompetensi keteknikan atau kejuruan di
industri maupun sertifikasi kompetensi
guru SMK.

 Berdasarkan pada identifikasi potensi
dan masalah, pengumpulan data
pendukung dan brainstorming
perancangan pengembangan model
sertifikasi kompetensi guru SMK, maka
diperoleh rancangan pengembangan
model sertifikasi guru SMK dengan
melibatkan kolaborasi LPTK dan LSP
antara lain seperti berikut ini.

Model I
Model  I mengilustrasikan proses
sertifikasi kompetensi guru SMK dengan
melibatkan kolaborasi LPTK dan LSP
dengan prosedur seperti ditunjukkan pada
Gambar 1 dengan rincian : (1). Dinas
Pendidikan Kota/Kabupaten menyeleksi
persyaratan yang ditetapkan bagi guru
SMK yang akan maju mengikuti sertifikasi
kompetensi guru, seperti persyaratan
ijasah S1, masa kerja dan sebagainya.
(2) Hasil seleksi persayaratan tersebut
berupa daftar guru yang lolos seleksi
persyaratan untuk kemudian didaftarkan
sebagai peserta sertifikasi kompetensi
guru ke Lembaga Pengelola Sertifikasi
Guru, (3) Guru SMK yang terdaftar
sebagai peserta sertifikasi kompetensi,
mengikuti uji kompetensi profesional
dalam bidang keteknikan atau kejuruan
yang dilakukan oleh LSP bidang
keteknikan. (4) Jika lulus dalam
menempuh uji kompetensi tersebut, maka
akan mendapat sertifikat kompetensi
bidang keteknikan atau kejuruan dari LSP
tersebut. (5) Namun jika tidak lulus maka
guru harus mengikuti pelatihan yang
diselenggarakan oleh LPTK berkolaborasi
dengan LSP. Jika proses pelatihan telah
selesai maka guru menempuh uji
kompetensi bidang keteknikan atau
kejuruan lagi

.
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Seleksi persyaratan
guru oleh Dinas
Pend. Kab./Kota

Guru  yg lolos
seleksi persyaratan

didaftarkan ke
Lembaga Pengelola
Serti. Komp. Guru

Uji kompetensi
bidang profesional

(instalasi) oleh LSP,
Lulus ?

Sertifikat LSP
(Instalasi)

Pelatihan bidang
Instalasi oleh

LSP-LPTK

Sertifikat LSP
(pedagogik,
kepribadian
dan sosial)

Uji kompetensi
bidang pedagogik,
kepribadian dan
Sosial oleh LSP,

Lulus ?

Sertifikat
kompetensi

guru

Pelatihan pedagogik,
Kepribadian

dan sosial oleh
LSP-LPTK

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Max 2x

Max 2x

Jika 2x gagal dalam ujian pengulanagn

Jika 2x gagal dalam ujian pengulangan

(1) (2)

(3)

(5)

(4)

(6) (7)

(8)

(9)

Gambar 1. Model I Pengembangan sertifikasi kompetensi guru SMK dengan melibatkan
kolaborasi LPTK dan LSP

Apabila dalam ujian tersebut guru lulus,
maka guru akan mendapatkan sertifikat
kompetensi bidang keteknikan atau
kejuruan, namun jika tidak lulus maka
guru harus kembali mengikuti pelatihan
dan uji kompetensi bidang keteknikan
atau kejuruan  untuk yang ke dua kalinya.
Jika pada pengulangan yang ke dua  uji
kompetensi guru yang bersangkutan tidak
lulus maka guru tersebut dinyatakan tidak
lulus sertifikasi kompetensi guru dan
dikembalikan ke Dinas Pendidikan. (6)
Jika guru telah lulus dalam uji kompetensi

bidang keteknikan atau kejuruan, maka
langkah berikutnya adalah guru
menempuh uji kompetensi bidang
pedagogik, kepribadian dan sosial yang
diselenggarakan oleh LSP bidang
pendidikan.(7) Jika guru  lulus dalam uji
kompetensi pedagogik, kepribadian dan
sosial,  maka guru akan mendapat
sertifikat kependidikan dari LSP bidang
kependidikan. (8) Namun jika guru belum
lulus maka guru harus mengikuti pelatihan
yang diselenggarakan LPTK berkolaborasi
dengan LSP.  Apabila pelatihan telah
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selesai maka guru harus mengikuti uji
kompetensi pedagogik, kepribadian dan
sosial kembali dengan batas maksimal
pengulangan uji kompetensi sebanyak 2
kali.  Jika pengulangan yang ke dua
dalam uji kompetensi  tersebut guru yang
bersangkutan tidak lulus maka guru
tersebut dinyatakan tidak lulus sertifikasi
kompetensi guru dan dikembalikan ke
Dinas Pendidikan. (9) Apabila guru telah
lulus dalam uji kompetensi bidang
keteknikan atau kejuruan yang ditandai
dengan perolehan sertifikat kompetensi
keteknikan atau kejuruan dari LSP bidang
keteknikan atau kejuruan dan lulus dalam
uji kompetensi pedagogik, kepribadian
dan sosial yang ditandai dengan
perolehan sertifikat kompetensi
kependidikan dari LSP bidang
kependidikan, maka guru yang
bersangkutan dinyatakan lulus sertifikasi
kompetensi guru dan berhak
mendapatkan sertifikat kompetensi guru.

Model II
Dalam pengembangan model sertifikasi
kompetensi guru dengan Model II ini,
uraian dan prosedurnya  seperti Model I
tersebut di muka, namun guru sebelum
menempuh uji kompetensi baik pada
bidang profesional yakni keteknikan atau
kejuruan maupun bidang pedagogik,
kepribadian dan sosial oleh LSP masing-
masing bidang, guru terlebih dahulu harus
menempuh Try out uji kompetensi yang
diselenggarakan oleh LPTK terlebih
dahulu. Jika guru lulus dalam Try out uji
kompetensi tersebut maka guru dapat
menempuh uji kompetensi yang
diselenggarakan oleh LSP, namun jika
belum lulus maka guru harus mengikuti
pelatihan yang diselenggarakan LPTK
berkolaborasi dengan LSP. Adapun
prosedur Model II selengkapnya seperti
dituangkan pada gambar di bawah ini.

Seleksi persyaratan
guru oleh Dinas
Pend. Kab./Kota

Guru  yg lolos
seleksi persyaratan

didaftarkan ke
Lembaga Pengelola
Serti. Komp. Guru

Uji kompetensi
bidang profesional

(instalasi) oleh LSP,
Lulus ?

Sertifikat LSP
(Instalasi)

Pelatihan bidang
instalasi,
LSP-LPTK

Sertifikat LSP
(pedagogik,
kepribadian
dan sosial)

Try out Uji komp.
bidang pedagogik,
kepribadian dan
sosial, LSP-LPTK

Lulus ?

Sertifikat
kompetensi

guru

Pelatihan pedagogik,
Kepribadian
dan sosial,

LSP-LPTK

Try out Uji komp.
bidang profesional
(instalasi) oleh LSP-

LPTK, Lulus ?

Uji kompetensi
bidang pedagogik,
kepribadian dan

sosial, LSP
Lulus ?

Ya Ya

Tiidak Tidak

Ya

Ya

Tidak

Max 2x

Max 2x

Jika 2x gagal dalam ujian pengulangan

Jika 2x gagal dalam ujian pengulangan

(1)
(2)

(3) (4)
(5)

(6)

(7) (8)
(9)

(10)

(11)

Gambar 2. Model II Pengembangan sertifikasi kompetensi guru SMK dengan melibatkan
kolaborasi LPTK dan LSP
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Model III

Dalam pengembangan model sertifikasi
kompetensi guru Model III ini, uraian dan
prosedurnya  seperti pada Model I di atas,
namun sebelum guru menempuh uji
kompetensi baik pada bidang profesional
yakni keteknikan atau kejuruan maupun
uji kompetensi bidang pedagogik,
kepribadian dan sosial yang dilakukan
oleh LSP masing-masing bidang, guru

terlebih dahulu mengikuti pelatihan yang
diselenggarakan oleh LPTK berkolaborasi
dengan LSP bidang keteknikan atau
kejuruan maupun LSP bidang
kependidikan. Jika pelatihan telah selesai
maka guru akan menempuh uji
kompetensi pada masing-masing bidang
seperti tersebut di atas. Adapun prosedur
Model III selengkapnya seperti
ditunjukkan pada Gambar 2 di bawah ini.

Seleksi persyaratan
guru oleh Dinas
Pend. Kab./Kota

Guru  yg lolos
seleksi persyaratan

didaftarkan ke
Lembaga Pengelola
Serti. Komp. Guru

Uji kompetensi
bidang profesional

(instalasi) oleh LSP,
Lulus ?

Sertifikat LSP
(Instalasi)

Pelatihan bidang
instalasi,
LSP-LPTK

Sertifikat LSP
(pedagogik,
kepribadian
dan sosial)

Sertifikat
kompetensi

guru

Pelatihan pedagogik,
Kepribadian
dan sosial,

LSP-LPTK

Uji kompetensi
bidang pedagogik,
kepribadian dan

sosial, LSP
Lulus ?

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Max 2 x

Max 2x

Jika 2 x gagal dalam ujian pengulangan

Jika 2 x gagal dalam ujian pengulangan

(1)
(2)

(3)
(4)

(5)

(6)
(7)

(8)

(9)

Gambar 3. Model III Pengembangan sertifikasi kompetensi guru SMK dengan melibatkan
kolaborasi LPTK dan LSP

Model IV

Dalam pengembangan model
sertifikasi kompetensi guru Model IV
ini, uraian dan prosedurnya seperti
Model III di atas, namun setelah
mengikuti pelatihan baik pelatihan
profesional yakni bidang keteknikan
atau kejuruan maupun pelatihan
pedagogik, kepribadian dan sosial
yang diselenggarakan oleh LPTK
berkolaborasi dengan LSP masing-
masing, maka guru akan mengikuti try

out uji kompetensi pada bidang
masing-masing, jika guru lulus dalam
try out uji kompetensi tersebut maka
guru dapat mengikuti uji kompetensi
yang dilakukan oleh LSP masing-
masing. Namun jika guru belum lulus
try out uji kompetensi maka guru harus
mengulang sekali lagi pelatihan pada
bidang tersebut. Adapun prosedur
Model IV selengkapnya seperti
ditunjukkan pada Gambar 4 di bawah
ini.
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Seleksi persyaratan
guru oleh Dinas
Pend. Kab./Kota

Guru  yg lolos
seleksi persyaratan

didaftarkan ke
Lembaga Pengelola
Serti. Komp. Guru

Uji kompetensi
bidang profesional

(instalasi) oleh LSP,
Lulus ?

Sertifikat LSP
(Instalasi)

Pelatihan bidang
instalasi,
LSP-LPTK

Sertifikat LSP
(pedagogik,
kepribadian
dan sosial)

Try out Uji komp.
bidang pedagogik,
kepribadian dan
sosial, LSP-LPTK

Lulus ?

Sertifikat
kompetensi

guru

Pelatihan pedagogik,
Kepribadian
dan sosial,

LSP-LPTK

Try out Uji komp.
bidang profesional
(instalasi) oleh LSP-

LPTK ,Lulus ?

Uji kompetensi
bidang pedagogik,
kepribadian dan

sosial, LSP
Lulus ?

Ya Ya

Ya

Tidak Tidak

Max 2x

Max 2x

Tidak

Max 2x

Max 2x

Tidak

Ya

Jika 2x gagal dalam ujian pengulangan

Jika 2x gagal dalam ujian pengulangan
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Jika 2x gagal

(1)
(2)

(3)

(4) (5)
(6)

(7)

(8) (9)
(10)

(11)

Gambar 4. Model IV Pengembangan sertifikasi kompetensi guru SMK dengan melibatkan
kolaborasi LPTK dan LSP

Simpulan

Diperoleh rancangan empat
pengembangan model sertifikasi
kompetensi guru SMK dengan melibatkan
kolaborasi LPTK dan LSP antara lain
Model I dengan urutan prosedur seperti
ditunjukkan pada Gambar 1, Model II
dengan urutan prosedur seperti
ditunjukkan pada Gambar 2, Model III
dengan urutan prosedur seperti
ditunjukkan pada Gambar 3 dan Model IV
dengan urutan prosedur seperti
ditunjukkan pada Gambar 4. Kolaborasi
antara LPTK dan LSP diterapkan pada
kegiatan pelatihan kompetensi profesional
(keteknikan) dan pelatihan kompetensi
pedagogik, kepribadian dan sosial serta
try out uji kompetensi profesional

(keteknikan) dan try out uji kompetensi
pedagogik, kepribadian dan sosial.
Sedangkan pada kegiatan uji kompetensi
guru SMK bidang profesional (keteknikan)
dilakukan oleh LSP keteknikan dan uji
kompetensi guru SMK bidang pedagogik,
kepribadian dan sosial dilakukan oleh LSP
kependidikan.
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